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Bangun generasi sehat didesa lariang,
Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu
Terlibat langsung dalam kegiatan posyandu.
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Pasangkayu — Komitmen TNI AD dalam mendukung peningkatan kualitas
kesehatan masyarakat kembali ditunjukkan melalui keterlibatan langsung
Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu dalam kegiatan pelayanan kesehatan
dasar. Pada Jumat, 9 Januari 2026, Babinsa Desa Lariang, Sertu Akhmad Zadri,
turun langsung memimpin pendampingan kegiatan Posyandu Melati yang
dilaksanakan di Dusun Kalping, Desa Lariang, Kecamatan Tikke Raya,
Kabupaten Pasangkayu.

Sejak pukul 09.00 Wita, Sertu Akhmad Zadri hadir bersama unsur tenaga
kesehatan dan perangkat desa untuk memastikan kegiatan posyandu berjalan
tertib, aman, dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. Kehadiran
Babinsa tidak hanya sebatas pengamanan, tetapi juga menjadi penggerak dan
motivator bagi warga agar semakin peduli terhadap kesehatan ibu dan anak
sebagai pondasi pembangunan sumber daya manusia di wilayah binaan.



“Posyandu adalah ujung tombak pelayanan kesehatan di tingkat desa. Kehadiran
kami sebagai Babinsa merupakan bentuk dukungan nyata agar masyarakat
semakin sadar pentingnya menjaga kesehatan balita dan ibu hamil sejak dini,
sekaligus mendukung program pemerintah dalam menekan angka stunting,” ujar
Sertu Akhmad Zadri di sela kegiatan.

Kegiatan posyandu tersebut turut dihadiri Bidan Desa Lariang Sri Wahyu Ningsi,
S.Keb, Sekretaris Desa Lariang Supardy, Kepala Dusun Kalping Sahabu, serta
para kader Posyandu Melati yang selama ini menjadi garda terdepan pelayanan
kesehatan masyarakat. Berbagai layanan diberikan kepada balita dan ibu, mulai
dari penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan hingga pemberian
makanan tambahan sebagai upaya pemenuhan gizi.

Bidan Desa Lariang, Sri Wahyu Ningsi, S.Keb, mengapresiasi peran aktif
Babinsa yang selalu hadir dan terlibat langsung dalam setiap kegiatan kesehatan
di desa. “Pendampingan dari Babinsa sangat membantu kami di lapangan. Selain
menciptakan rasa aman, kehadiran beliau juga meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk datang ke posyandu,” tuturnya.

Melalui kesempatan tersebut, Babinsa Desa Lariang juga menghimbau para
orang tua agar secara rutin membawa anak-anak mereka ke posyandu.
Menurutnya, keaktifan masyarakat merupakan kunci utama keberhasilan
program kesehatan, khususnya dalam menciptakan generasi yang sehat, kuat,
dan terbebas dari stunting.

Kegiatan Posyandu Melati berakhir pada pukul 11.00 Wita dalam keadaan aman
dan lancar. Sinergi antara TNI, tenaga kesehatan, dan pemerintah desa ini
menjadi cerminan kepemimpinan teritorial Babinsa yang tidak hanya menjaga
keamanan wilayah, tetapi juga hadir sebagai mitra strategis dalam membangun
kesejahteraan masyarakat hingga ke lapisan paling bawah.



